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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap efektivitas gaya 

kepemimpinan dengan sistem kolektif kolegial yang digunakan oleh 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kabupaten Kediri 

terhadap organizational citizenship behavior. Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif dengan menggunakan empat informan kunci dan dua 

informan pendukung. Teknik analisis data yang digunakan adalah data 

collecting, data editing, data reducting, data display. Analisis data 

menggunakan software N-vivo 12 plus untuk mengetahui reliabilitas. 

Berdasarkan wawancara terhadap empat informan kunci dan dua 

informan pendukung, penelitian ini mengungkap bahwa gaya 

kepemimpinan kolektif kolegial efektif untuk menumbuhkan perilaku 

organizational citizenship behavior terhadap pengurus Pimpinan Daerah 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kabupaten Kediri. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Kolektif Kolegial, Organizational Citizenship 
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PENDAHULUAN 

Berdirinya Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) tidak lepas dari latar belakang 

berdirinya Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islam amar ma‟ruf nahi munkar sekaligus 

sebagai konsekuensi dari banyaknya sekolah yang merupakan amal usaha Muhammadiyah 

untuk membina dan mendidik kader. Selain itu, situasi dan kondisi politik di Indonesia tahun 

60-an yaitu pada masa berjayanya orde lama dan PKI, Muhammadiyah mendapat tantangan 

yang sangat berat untuk menegakkan dan menjalankan misinya. Oleh karena itu, IPM 

terpanggil untuk mendukung misi Muhammadiyah serta menjadi pelopor, pelangsung dan 

penyempurna perjuangan Muhammadiyah. 

Sebagai organisasi otonom Muhammadiyah, tentunya spirit dakwah hingga stakeholder 

yang ada di dalam organisasi ini sangat kental kaitannya dengan sistem maupun kultur yang 

ada di muhammadiyah. Salah satu halnya adalah gaya kepemimpinan, dalam suatu organisasi 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan memerlukan pemimpin sekaligus gaya 

kepemimpinan dalam upaya-upaya perencanaan, pelaksanaan/implementasi serta 

controlling/evaluasi. 

Dalam perspektif muhammadiyah yang disampaikan oleh Prof. Dr. K. H. Haedar Nashir 

selaku Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah, bahwa sebagai ketua umum posisinya hanya 

sejengkal didepankan dan seiinci ditinggikan tetapi pada intinya tetap pada kolektif kolegial 
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dan sesuai sistem Persyarikatan. Kemudian disampaikan juga oleh Siti Syamsyiatun selaku 

ketua Lembaga Penelitian Pengembangan Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah (LPPA), bahwa 

kepemimpinan itu terdistribusi seperti yang dikatakan oleh Nabi Muhammad SAW “Kullukum 

ra‟in wa kullukum mas‟ulun an ra‟iyyatihi” yang artinya setiap dari kalian adalah pemimpin, 

dan tiap-tiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawabannya. Inilah yang kemudian menjadi 

landasan muhammadiyah dalam menerapkan sistem kolektif kolegial. Dengan corak kolektif 

kolegial ini akan mampu mendorong roda organisasi Muhammadiyah berputar lebih cepat, 

sehingga kemajuan organisasi itu juga dapat dipercepat. 

Secara sederhana OCB merupakan perilaku individu secara ikhlas atau tanpa paksaan 

melakukan kinerja yang melebihi tugas yang diberikan padanya, demi membantu 

keberlangsungan organisasi untuk mencapai tujuannya. Dalam organisasi Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah dengan pola kinerja yang sangat dinamis serta organisasi yang tergolong non 

profit, akan menjadikan Organizational Citizenship Behavior ini sebagai aspek positif yang 

dimiliki oleh organisasi. 

Berkaca dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan mengenai hubungan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja ataupun perilaku anggota/karyawan, memiliki hasil yang 

variatif, artinya bahwa gaya kepemimpinan memiliki hubungan kuat atau berpengaruh positif 

terhadap kinerja maupun perilaku anggota, namun ada juga yang tidak berhubungan positif 

terhadap kinerja maupun perilaku anggota. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2020) mengenai Analisis Gaya Kepemimpinan 

Dalam Meningkatkan Efektivitas Kinerja Karyawan Di Doremi Home Music Course Ponorogo, 

hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa untuk meningkatkan efektifitas kinerja 

karyawan, diterapkan gaya kepemimpinan campuran, yakni gaya kepemimpinan otokratik dan 

gaya kepemimpinan transaksional. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Anfas, A et a/. 

(2022) mengenai Gaya Kepemimpinan dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Kerja ASN di 

Provinsi Sulawesi Barat, hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa gaya 

kepemimpinan yang diterapkan dan berhasil mendorong motivasi kerja ASN adalah gaya 

kepemimpinan demokratis. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu pengumpulan data pada 

suatu latar ilmiah yang tujuan menafsirkan fenomena dengan pengambilan sampel sumber 

data secara purposive sampling dan snowball sampling. Tahapan penelitian ini adalah tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data, tahap kesimpulan dan verifikasi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, triangulasi (gabungan) dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna. Sumber primer diperoleh langsung dari objek penelitian 

yaitu hasil wawancara pengurus inti Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Kabupaten Kediri, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku dan artikel ilmiah. Prosedur 

pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Prosedur teknik analisis 

data adalah data collecting, data editing, data reducting, data display, data verifikasi, dan 

data conclusi. Alat bantu analisis yang digunakan dalam penelitian adalah software N-Vivo12.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fokus penelitian adalah mengenai seberapa efektif sistem kolektif kolegial yang 

diterapkan oleh Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kabupaten Kediri terhadap 

perilaku OCB pengurusnya. Penelitian ini dilakukan pada pengurus PD IPM Kabupaten 

Kediri, bertempat di Gedung Dakwah Muhammadiyah Kabupaten Kediri dengan informan yang 

telah memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan dalam penelitian ini. Dalam mencari dan 
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mengumpulkan informasi mengenai penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan metode 

kualitatif dengan studi pendekatan deskriptif. Pada tahapan Analisa yang dilakukan oleh 

peneliti adalah membuat daftar pertanyaan yang digunakan untuk wawancara kepada para 

informan sebagai 

pengumpulan data, yang kemudian dianalisis untuk mengetahui bagaimana informasi 

yang telah diberikan oleh informan. Berikut adalah profil dari informan dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Profil Informan Penelitian 
No Nama Informan Jabatan 

1. Angga Yuanisyak Sekretaris Umum Pimpinan Daerah IPM 

Kabupaten Kediri 

2. Surya Adi Pura Ketua Pimpinan Daerah IPM 

Kabupaten Kediri Bidang Perkaderan 

3. Ricky Shaiku Bima Ristanin Ketua Pimpinan Daerah IPM 

Kabupaten Kediri Bidang Organisasi 

4. Ahmad Ibnu Sya’ban Direktur Lembaga Fasilitator 

Pendamping 

PD IPM Kabupaten Kediri 

5. Abdullah Muzaki Ketua Pimpinan Daerah IPM 

Kabupaten Kediri Bidang Kajian Dakwah 

Islam 

6. Graygi Sanca Prayoga Ketua Pimpinan Daerah IPM 

Kabupaten Kediri Bidang Pengkajian Ilmu 

Pengetahuan 

 
Gambar 1. Word Cloud 

(Kata Yang Paling Sering Muncul dari Data) 
 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2023) 

 

Kata yang sering muncul atau kata yang mendominasi dari penjelelasan empat informan 

kunci dan dua informan pendukung. Kata yang mendominasi inilah yang menjadi kunci dalam 

penelitian yang dilaksanakan. Melalui eksplorasi fitur yang dimanfaatkan oleh peneliti yaitu 

Word Cloud, peneliti memperoleh informasi tentang kata yang sering muncul atau 

mendominasi dari informan kunci dan informan pendukung setelah dilaksanakannya 

wawancara dan analisis menggunakan bantuan software NVivo 12. 

Proses berikutnya adalah mengubah menjadi coding sebagaimana yang tersaji di bawah ini: 
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Gambar 2. 

Tema-Tema Hasil Koding Informan Kunci 

Gambar 2.1 Coding Informan 1 (Angga Yuanisyak) 

 

 

 
Gambar 2.2 Coding Informan 2 (Surya Adi Pura) 

 

 

Gambar 2.3 Coding Informan 3 (Shaiku Bima Ristanin) 

 

 

Gambar 2.4 Coding Informan 4 (Ahmad Ibnu Syaban) 
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Gambar 2.5 Coding Informan 5 (Abdullah Mizaki) 

 

 

Gambar 2.6 Coding Informan 6 (Graygy Sanca Prayoga) 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023) 

Coding yang dapat dimunculkan oleh word cloud yang selanjutnya dibuat dalam bentuk 

kategori tema pada menu nodes NVivo 12. Tema merupakan konsep yang berkaitan dengan 

fokus dan pertanyaan penelitian. Visualisasi ini diharapkan mampu memberikan penjelasan 

kepada pembaca untuk mengetehui hasil wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan 

hasil analisis data yang dilakukan dengan memanfaatkan software NVivo 12. Mengacu pada 

hasil coding pada gambar 2.1 sampai gambar 2.6, menunjukkan pada bagian number of coding 

reference, dapat diambil kesimpulan bahwa saudara informan memberikan keterangan dengan 

pemilahan kata serta penggambaran kondisi organisasi Pimpinan Daerah IPM Kabupaten Kediri 

yang sedikit berbeda. Pada informan kunci pertama, saudara Angga Yuanisyak memberikan 

keterangan dengan word domination adalah kebersamaan. Informan kunci yang kedua, 

saudara Surya Adi Pura memberikan keterangan dengan word domination adalah saling 

membantu. Informan kunci ketiga, saudara Ricky Shaiku Bima Ristanin memberikan keterangan 

dengan word domination adalah kebersamaan. Informan kunci keempat, saudara Ahmad Ibnu 
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Syaban memberikan keterangan dengan word domination adalah OCB dan Kebersamaan. 

Selain empat informan kunci, peneliti juga mengakomodasi informan pendukung untuk 

menguatkan data penelitian. Informan pendukung pertama, saudara Abdullah Muzaki 

memberikan keterangan dengan word domination adalah kebersamaan. Informan pendukung 

kedua, saudara Graygy Sanca Prayoga memberikan keterangan dengan word domination 

adalah OCB dan meringankan beban. 

Selanjutnya adalah project map yang dibuat berdasarkan tema tema hasil koding yang 

dapat dimanfaatkan dalam proses penyajian dan mengeksplorasi data yang sudah dianalisis. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Project Map 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023) 

 

Mengacu pada project map yang dibuat, diperoleh tujuh indikator utama untuk 

mengetahui efektifitas kepemimpinan kolektif kolegial untuk mewujudkan Organizational 

Citizenship Behaviour (OCB) yaitu kebersamaan, kekeluargaan, menghargai, meringankan 

beban, peduli, saling membantu, dan tanggung jawab. Menurut (Murthado., 2020) perspektif 

mengenai kepemimpinan dengan sistem kolektif kolegial memang menjadi salah satu teori 

yang cukup relevan untuk kemudian diterapkan pada organisasi di era modern ini. Modern 

tidak berarti mengesampingkan empati dan toleransi yang kemudian mengedepankan 

idealitas, justru sebaliknya modern yang peneliti yakini adalah senantiasa mempertimbangkan 

berbagai kompleksitas yang sekarang dan yang akan terjadi, sehingga disamping perencanaan 

yang matang ada opsi perencanaan yang lain untuk menyesuaikan kondisi organisasi dengan 

dinamikan yang terjadi. 

Organisasi Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kabupaten Kediri dapat 

memunculkan Organizational Citizenship Behaviour para pengurus dengan menggunakan 

sistem kolektif kolegial ketika individu yang terlibat dalam kepengurusan atau organisasi dapat 

merasakan nilai nilai kebersamaan dan kepedulian. Berdasarkan dua poin sebelumnya, akan 

memunculkan rasa kekeluargaan yang kuat dan saling menghargai satu sama lain. Terakhir 

adalah Diagram Hierarki Indikator yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Gambar 4. Diagaram Hierarki Indikator 
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Gambar 4 merupakan diagram hierarki indikator efektifitas gaya kepemimpinan 

kolektif kolegial dan pengaruhnya terhadap perilaku Organizational Citizenship Behaviour 

(OCB) pengurus Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kabupaten Kediri dengan 

mengacu pada word dominations. Diketahui bahwa kebersamaan adalah indikator yang paling 

sentral dalam proses menuju efektifitas yang ditunjukkan dari sistem kolektif kolegial 

Pimpinan Daerah IPM Kabupaten Kediri pada pengurus. Perlu diketahui juga bahwasanya 

dalam tabel hierarki tentang indikator, tentang kata yang tidak mendominasi bukan berarti 

indikator yang dimaksud sangat minim, akan tetapi ini adalah berdasarkan dominasi kata oleh 

informan kunci dan informan pendukung yang didapatkan dari hasil wawancara, kemudian 

olah data berupa analisis oleh peneliti dengan memaksimalkan software NVivo 12. Data yang 

diperoleh adalah data hasil wawancara empat informan kunci dan dua informan pendukung, 

sehingga yang menjadi salah satu pertimbangan kuatnya adalah kata yang sering digunakan 

oleh informan dengan pertimbangan kondisi realitas yang ditunjukkan dalam kepengurusan 

Pimpinan Daerah IPM Kabupaten Kediri. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan penelit tentang Efektifitas Gaya 

Kepemimpinan sistem Kolektif Kolegial dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Organizational 

Citizenship Behaviour dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Penelitian ini telah memberikan gambaran mengenai berjalannya sistem kolektif kolegial 

dalam organisasi Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kabupaten Kediri. 

2) Berdasarkan hasil wawancara kepada empat informan kunci dan dua informan pendukung, 
penelitian ini mengungkap bahwa gaya kepemimpinan kolektif kolegial sangat efektif untuk 
menumbuhkan perilaku Organizational Citizenship Behaviour pengurus Pimpinan Daerah 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kabupaten Kediri 
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